
GUBERNUR JAWA BARAT

PERATURAN GUBERNUR JAWA BARAT

NOMOR ,9 TAHUN 2022

TENTANG

DASAR PENGENAAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DAN
BEA BALIK NAMA KENDARAAN BERMOTOR

Menimbang

Mengingat

GUBERNUR JAWA BARAT,

bahwa untuk melalsanakan ketentuan Pasal 2l ayat (4)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 82 Tahun 2022
tentang Dasar Pengenaan Pqjak Kendaraan Bermotor, Bea
Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Pajak Alat Berat Tahun
2022, perlu menetapkan Peraturan Gubemur tentang Dasar
Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor;

l. Undang-Undang Nomor 1l Tahun 1950 tentang
Pembentukan Propinsi Djawa Barat (Berita Negara
Republik Indonesia tanggal 4 Juli 1950) jo. Undang-
Undang Nomor 2O Tahun 1950 tentang Pemerintahan
Jakarta Raya (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1950 Nomor 31, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 15), sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 29
Tahun 2OO7 tentang Pemerintahan Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta Sebagai Ibukota Negara Kesatuan
Republik Indonesia (lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 93, Tambahan lrmbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 47441 dan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2O0O tentang Pembentukan Propinsi
Banten (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20OO
Nomor 182, Tambahan l,embaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4010);

2. Undang-Undang Nomor 22 Tahur, 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan l.embaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5025) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2O2O tentang Cipta Ke{a (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);
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3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (l,embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Irmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 7657);

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor I Tahun 2022
tentang Hubungan Keuangan Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (l,embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nornor 4, Tambahan lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2016 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Pemungutan Pajak
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 244, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5950);

6. Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2Ol9 tentang
Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis
Baterai (Battery Electic Vehicle/ untuk Transportasi Jalan
(kmbaran Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 146);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42 Tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2019 tentang
Barang Kena Pajak yang Tergolong Mewah Berupa
Kendaraan Bermotor yang dikenai Pajak Penjualan atas
Barang Mewah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 189, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6404);

9. Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2OL9 tentang
Percepatan Program Kendaraan Bermotor Lisbik Berbasis
Baterai (Battery Electric Vehicle) untuk Transportasi Jalan
(Lembaran Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 146);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Ta}rurr 2O2O
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 82 Tahun 2022
tentang Dasar Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor dan
Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, Dan Pajak AIat
Berat Tahun 2022 (B,ent:- Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 625);
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Menetapkan

12. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 13 Tahun
201 1 tentang Pajak Daerah (Lembaran Daerah Provinsi
Jawa Barat Tahun 2011 Nomor 13 Seri B, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 105),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat
Nomor 13 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2019 Nomor 9,
Tambahan kmbaran Daerah Provinsi Jawa Barat
Nomor 238);

13. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor I Tahun
2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (l,embaran
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2022 Nomor l,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat
Nomor 256);

MEMUTUSI(AN:

PERATURAN GUBERNUR TENTANG DASAR PENGENAAN
PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DAN BEA BALIK NAMA
KENDARAAN BERMOTOR.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal I
Dalam Peraturan Gubernur ini, yang dimaksud dengan:

1 Daerah Provinsi adalah Daerah Proyinsi Jawa Barat.

2. Pemerintah Daerah Provinsi adalah Gubemur sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

3. Gubernur adalah Gubernur Jawa Barat.

4. Kepala Badan adalah Kepala Badan Pendapatan Daerah
Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat.

5. Kendaraan Bermotor adalah semua kendaraan beroda
beserta gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan
darat atau kendaraan yang dioperasikan di air yang
digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau
peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu
sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak
kendaraan bermotor yang bersangkutan.

6. Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (Battery
Etedric Vehicle) yang selanjutnya disebut KBL Berbasis
Baterai adalah kendaraal yang digeralkan dengan motor
listrik dan mendapatkan pasokan sumber daya tenaga
listrik dari baterai secara langsung di kendaraan maupun
dari luar.

v
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7. Kendaraan Bermotor Hgbrid adalah kendaraan yang
memiliki fungsi mematikan mesin secara otomatis saat
berhenti sejenak (idling stop), pengereman regeneratif , alat
bantu gerak berupa motor listrik dan mampu digerakan
sepenuhnya oleh motor listrik untuk waktu atau kecepatan
tertentu.

8. Kendaraan Bermotor Ubah Bentuk adalah Kendaraan
Bermotor yang mengalami perubahan teknis dan/ atau
fungsi dan/atau penggu naannya.

9. Kendaraan Bermotor Ganti Mesin adalah kendaraan
bermotor yang mengalami penggantian mesin penggerak
berupa motor atau peralatan lainnya yang menjadi tenaga
gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan.

10. Kendaraan Bermotor Ubah Fungsi adalah kendaraan
bermotor yang mengalami perubahan fungsi dari fungsi
kendaraan bermotor umum menjadi kendaraan bermotor
bukan umum atau dari kendaraan bermotor bukan umum
menjadi kendaraan bermotor umum.

1l.Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat PKB
adalah pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan
Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
yang selanjutnya disingkat BBNKB adalah pajak atas
penyerahan hak mitik kendaraan bermotor sebagai akibat
pe{anjian dua pihak atau perbuatan sepihak atau keadaan
yang te{adi karena jual beli, tukar menukar, hibah, warisan
atau pemasukan ke dalam badan usaha.

l2.Nilai Jual Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat
NJKB adalah harga pasaran umum atas suatu kendaraan
bermotor.

13.Nilai Jual Kendaraan Bermotor Ubah Bentuk yang
selanjutnya disebut NJKB Ubah Bentuk adalah harga
pasaran umum atas suatu Kendaraan Bermotor yang
mengalami perubahan teknis, fungsi dan/ atau
penggunaannya.

14. Harga Pasaran Umum yang selanjutnya disingkat HPU
adalah harga rata-rata yang diperoleh dari berbagai sumber
data yang akurat.

15.Tahun Pembuatan adalah tahun perakitan dan/atau tahun
yang ditetapkan berdasarkan registrasi dan identifikasi oleh
pihak berwenang.

16. Umur Rangka adalah umur Kendaraan Bermotor di air yang
dihitung dari Tahun Pembuatan rangka body.

17. Umur Motor adalah umur motor Kendaraan Bermotor di air
yang dihitung dari Tahun Pembuatan.

18. Bobot adalah koefrsien yang mencerninkan secara relatif
tingkat kerusakan jalan dan pencemarar lingkungan akibat
penggunaan kendaraan bermotor.



Pasal 3

(1) Subjek PKB merupakan orang pribadi atau badan yang
memiliki dan/ atau menguasai Kendaraan Bermotor.

(2) Subjek pajak BBNKB merupakan orang pribadi atau badan
yang dapat menerima penyerahan Kendaraan Bermotor.

BAB III

PENGHITUNGAN DAN PENETAPAN PAJAK KENDARAAN
BERMOTOR DAN BEA BALIK NAMA KENDARAAN BERMOTOR

Bagtan Kesatu

Kendaraan Bermotor yang Dioperasikan di Atas Jalan

Paragraf 1

Umum

Pasal 4

(1) Penghitungan dasar pengenaan PI(B dilakukan terhadap
jenis Kendaraan Bermotor yang dioperasikal di atas jalan
darat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) huruf a
dan ayat (4).

(2) Penghitungan dasar pengenaan PKB sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berdasarkan perkalian dari 2 (dua) unsur
pokok:

5

BAB II

OBJEK DAN SUBJEK PKB DAN BBNKB

Pasal 2

(l) Objek PKB merupakan kepemilikan dan/atau penguasaan
Kendaraan Bermotor.

(2) Objek pajak BBNKB merupakan penyerahan kepemilikan
Kendaraan Bermotor.

(3) Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
dan ayat (2) terdiri atas:

a. Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di atas jalan
darat; dan

b. Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di air.

(4) Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di atas jalan darat
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a, terdiri atas:

a.mobil penumpang yang meliputi *dan, jeep, dan
minibus;

b. mobil bus yang meliputi microbs dan bus;

c.mobil barang yang meliputi blind uan, pick up, lighl tntck,
truck, pick up box dan sejenisnya;

d. mobil roda tiga;

e. sepeda motor roda dua; dan

f. sepeda motor roda tiga meliputi sepeda motor roda tiga
penumpang dan sepeda motor roda tiga barang.
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a. NJKB; dan

b. bobot yang mencerminkan secara relatif tingkat
kerusalan jalan dan/ atau pencemaran lingkungan
akibat penggunaan Kendaraan Bermotor.

Pasa-l 5

(1) NJKB sebagaimana dimalsud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf
a, ditentukan berdasarkan HPU atas Kendaraan Bermotor
pada minggu pertama bulan Desember tahun 2O2l atalo
pada tahun berjalan untuk kendaraan bermotor yang belum
ditetapkan.

(2) Penetapan NJKB sebagaimana dimaksud pada ayat (l),
dilakukan dengan ketentuan:

a. dalam hal diperoleh harga kosong (off the road), NJKB
ditetapkan sebelum dikenakan pajak pertambahan nilai;
dan

b. dalam hal diperoleh harga isi (on the road), NJKB
ditetapkan sebelum dikenakan pajak pertambahan nilai,
PKB, dan BBNKB.

(3) NJKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)

tercantum dalam t ampiran I, sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

(4) NJKB sebagaimana dimaksud pada ayat (3), dijadikan dasar
pengenaan PKB dan BBNKB.

Paragrad2

Kendaraan Bermotor Ubah Bentuk

Pasal 6

(l) Dasar pengenaan PKB dan BBNKB Kendaraan Bermotor
Ubah Bentuk dihitung berdasarkan hasil penjumlahan
NJKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) dengan
nilai jual ubah bentuk Kendaraan Bermotor.

(2) NJKB ubah bentuk sebagaimana dimaksud pada ayat (l),
tercantum dalam Lampiran I, sebagai bagran yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

(3) Nilai jual ubah bentuk Kendaraan Bermotor sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), tercantum dalam Lampiran II
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.

(4) NJKB ubah bentuk sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
digunakan sebagai dasar pengenaan PKB dan BBNKB ubah
bentuk pada saat penetapan.

Paragraf 3

Kendaraan Bermotor Ganti Mesin

Pasal 7

(1) Dasar pengenaan PKB untuk Kendaraan Bermotor yang
mengalami penggantian mesin, dihitung sama dengan
sebelum mengalami penggantian mesin.

"/
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(2) Dasar pengenaan BBNKB untuk Kendaraan Bermotor yang
mengalami penggantian mesin dilaksanakan dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. penghitungan tambahan BBNKB untuk Kendaraan
Bermotor roda 4 (empat) yang mengalami penggantian
mesin, yaitu sebesar 12,5o/o (dua belas koma lima persen)
dari nilai jual mesin pengganti;

b. penghitungan tambahan BBNKB untuk Kendaraan
Bermotor roda 2 (dua) yang mengalami penggantian
mesin, yaitu sebesar 12,57o (dua belas koma lima persen)
dari nilai jual mesin pengganti.

(3) Nilai juaf mesin pengganti sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), meliputi:

a. mesin dengan isi silinder sampai dengan 2.500 cc,
sebesar Rp5.000.000,00 (lima juta rupiah);

b. mesin dengan isi silinder 2.501 cc sampai dengan 5.000
cc, sebesar Rp7.500.O0O,00 (tujuh juta lima ratus ribu
rupiah);

c. mesin dengan isi silinder 5.001 cc sampai dengan
10.000 cc, sebesar Rp15.000.000,0O (lima belas juta
rupiah); dan

d. mesin dengan isi silinder di atas 10.000 cc, sebesar
Rp20.000.000,00 (dua puluh juta rupiah).

Paragraf 4

Kendaraan Bermotor Ubah Fungsi

Pasal 8

(1) Dasar pengenaan PKB dan BBNKB untuk Kendaraan
Bermotor yang mengalami perubahan fungsi dari Kendaraan
Bermotor pribadi atau bukan umum menjadi Kendaraan
Bermotor Umum, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. dasar pengenaan PKB dihitung menggunakan NJKB
sesuai dengan ketentuan PKB Kendaraan Bermotor
Umum terhitung mutai tanggal pendaftaran ubah fungsi;
dan

b. tidak dikenakan tambahan BBNKB ubah fungsi.

(2) Dasar pengenaan PKB dan BBNKB untuk Kendaraan
Bermotor yang mengalami perubahan fungsi dari Kendaraan
Bermotor Umum menjadi Kendaraan Bermotor pribadi atau
bukan umum, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. dasar pengenaan PKB, dihitung menggunakan tarif
sesuai dengan kendaraan bukan umum terhitung mulai
tanggal pendaftaran ubah fungsi; dan

b. tidak dikenakan tambahan BBNKB ubah fungsi.

(3) Penghitungan dasar pengenaan BBNKB untuk Kendaraan
Bermotor yang mengalami perubahan fungsi dan alih
kepemilikan, dikenakan BBNKB atas kepemilikan kedua dan
seterusnya.

n<



(1) Pengenaan PKB untuk Kendaraan Bermotor Angkutan
Umum orang dikenakan sebesar 30% (tiga puluh persen)
dari dasar pengenaan PKB sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4, dengan tarif sebesar 17o (satu persen) dari dasar
pengenaan pajak.

(2) Pengenaan BBNKB untuk Kendaraan Bermotor Angkutan
Umum orang dikenakan sebesar 30% (tiga puluh persen)
dari dasar pengenaan BBNKB sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (4).

1"
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Pasal 9

Perubahan fungsi Kendaraan Bermotor bukan umum menjadi
Kendaraan Bermotor Angkutan Umum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ayat (l), harus memenuhi persyaratan dan
memiliki izin penyelenggaraan angkutan umum serta izin
trayek atau izin tidak dalam trayek, sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 1O

(1) Bobot sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf
b, dinyatakan dalam koefisien yang didasarkan pada nilai
batas toleransi atas kerusakan jalan dan/atau pencemaran
lingkungan dalam penggunaan kendaraan bermotor, serta
diberi nilai I (satu) sampai dengan 1,4 (satu koma empat).

(2) Koefisien sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. mobil roda tiga, sepeda motor roda dua, sepeda motor
roda tiga penumpang, dan sepeda motor roda tiga barang,
nilai koefisien sama dengan 1 (satu);

b. Sedan, nilai koefisien sama dengan 1,025 (satu koma nol
dua lima);

c. j@p dan minibus, nilai koelisien sama dengan 1,050 (satu
koma nol lima nol);

d. blind uan, pick up, pick up box, double cabin dan microbtts,
nilai koefisien sama dengan 1,085 (satu koma nol delapan
lima);

e. bus, nilai koefisien sama dengan 1,1 (satu koma satu);

f. light huck, nilat koefisien sama dengan 1,3 (satu koma
tiga);

g. truck, nilai koefisien sama dengan 1,4 (satu koma empat);
dan

h. huck tronton, nilai koefisien sama dengan 1,4 (satu koma
empat).

(3) Penentuan koefisien sebagaimana dimaksud pada ayat (21,
didasarkan pada nilai batas toleransi atas kerusakan jalan
dan/ atau pencemaran lingkungan dalam penggunaan
Kendaraan Bermotor.

Paragraf 5

Kendaraan Bermotor Angkutan Umum

Pasal l1
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(3) Pengenaan PKB dan BBNKB sebagaimana dimaksud pada
ayat (l) dan ayat (2), berlaku begi Kendaraan Bermotor
Angkutan Umum orang yang memenuhi persyaratan sebagai
berikut:

a. dimiliki oleh badan hukum Indonesia yang bergerak di
bidang angkutan umum orang;

b. memiliki izin penyelenggaraan angkutan umum orang;
dan

c. memiliki izin trayek dan/ atau tidak dalam trayek
angkutan umum orang.

(4) Kendaraan Bermotor Angkutan Umum orang yang tidak
memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), dikenakan PKB dan BBNKB sebesar 10oo/o (seratus
persen) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dan Pasal 5
ayat (4), dengan tarif untuk PKB sebesar 17o (satu persen)
dari dasar pengenaan pajak.

Pasal 12

(1) PKB untuk Kendaraan Bermotor Angkutan Umum barang
dikenakan sebesar 6oolo (enam puluh persen) dari dasar
pengenaan PKE! sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4,
dengan tarif sebesar l7o (satu persen) dari dasar pengenaan
pajak.

(2) BBNKB untuk Kendaraan Bermotor Angkutan Umum
barang dikenakan sebesar 607o (enam puluh persen) dari
dasar pengenaan BBNKB sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (3).

(3) Pengenaan PKB dan BBNKB sebagaimana dimaksud pada
ayat (l) dan ayat (2), berlaku bagi Kendaraan Bermotor
Angkutan Umum barang yang memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

a. dimiliki oleh badan hukum Indonesia yang bergerak di
bidang angkutan umum barang; dan

b. memiliki izin penyelenggaraan angkutan umum barang.

(4) Kendaraan Bermotor Angkutan Umum barang yang tidak
memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), dikenakan PKB dan BBNKB sebesar 1007o (seratus
persen) dari PKB dan BBNKB sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 dan Pasal 5 ayat (4), serta tarif dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. sebesar l7o (satu persen) dari dasar pengenaan pajak'
untuk PKB;

b. sebesar 12,5o/o (d:ua belas koma lima persen) dari NJKB,
untuk BBNKB pertama; dan

c. sebesar 17o (satu persen) dari NJKB' untuk BBNKB
kedua dan seterusnya.

x"
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Paragraf 6
Kendaraan Bermotor f,isqit {an Kendaraan Bermotor ListrikBerbasis Baterai

Pasa-l 13
(1) PKB untuk Kendaraan, Bermotor Listrik angkutan orang

t:l."di. dan angkutan barang p.iU"ai a^if.l"akan sebesarl0o/o {sepuluh rersgn] a"it ' a""., - fJ.rg..r*, pKB
sebagaimana dimaksud dalam pasal 4.

(2) BBNKB untuk Kendaraan Bermotor Listrik angkutan orangg1ladi dan angkutan barang pribadi dikenakan sebesar
10olo (sepuluh persen) da_ri dasa. pengena€m BBNKB
sebagaimana dimaksud dalam pasal S ayat [y.

Pasal 14

(1) PKB untuk KBL Berbasis Baterai angkutan umum or€rng
ditetapkan sebesar lOTo (sepuluh persen) dari dasJ
pengenaan PKB sebagaimana dimaksud dalam pasal 4,
dengan tarif sebesar 1%o (satu persen) dari dasar pengenaan
pajak.

(2) Pengenaan BBNKB untuk KBL Berbasis Baterai angkutan
umum orang dikenakan sebesar 107o (sepuluh persen) dari
dasar pengenaan BBNKB sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (4).

(3) Pengenaan PKB untuk KBL Berbasis Baterai angkutan
umum barang ditetapkan sebesar 107o (sepuluh persen) dari
dasar pengenaan PKB sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4, dengan tarif sebesar 1%o (satu persen) dari dasar
pengenaan pajak.

(4) Pengenaan BBNKB untuk KBL Berbasis Baterai angkutan
umum barang dikenakan sebesar 1O7o (sepuluh persen) dari
dasar pengenaan BBNKB sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (4).

Pasal 15

(1) Pengenaan PKB dan BBNKB ambulans, pemadam
kebakaran, dan pelayanan kebersihan milik Pemerintah
Pusat, Tentara Nasional Indonesia, Kepolisian Negara
Republik Indonesia, dan Pemerintah Daerah ditetapkan
sebesar 07o (nol persen) dari dasar pengenaan PKB dan
dasar pengenaan BBNKB.

(2) Pengenaan PKB ambulans, pemadam kebakaran, dan
pelayanan kebersihan milik badan usaha milik negara,
badan usaha milik daerah, dan pihak swasta ditetapkan
sebesar 0,5% (nol koma lima persen) dari dasar pengena€rn
PKB.

(3) Pengenaan BBNKB ambulans, pemadam kebakaran, dan
pelayanan kebersihan milik badan usaha milik negara,
badan usaha milik daerah, dan pihak swasta ditetapkan
sebesar 12,5o/o (dua belas koma lima persen) dari dasar
pengena€rn BBNKB.

(4) Pengenaan PKB Kendaraan Bermotor yang diperuntukkan
untuk kegiatan sosial keagamaan ditetapkan sebesar 0,570
(nol koma lima persen) dari dasar pengenaan PKB.

J
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(5) Pengenaan BBNKB Kendaraan Bermotor yang
diperuntukkan untuk kegiatan sosial keagamaan
ditetapkan sebesar l2,5Yo (dua belas koma lima persen) dari
dasar pengenaan BBNKB.

'Bagian Kedua

Kendaraan yang Dioperasikan di Air
Pasal 16

(1) Penghitungan dasar pengenaan PKB dan BBNKB untuk
Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di air sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) huruf b, ditetapkan
berdasarkan penjumlahan nilai jual rang)<a/bodg dan nilai
jual motor penggerat Kendaraan Bermotor di air.

(2) Nilai jual untuk Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di
air sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan
berdasarkan HPU atas suatu Kendaraan Bermotor yang
dioperasikan di air pada minggu pertama bulan Desember
Tahun 2021.

f3i Nitai jual rangka/bodg Kendaraan Bermotor yang
dioperasikan di air sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibedakan menurut jenis, isi kotor /gross tonnage) antara 5
(lima) sampai dengan 7 (tujuh), fungsi, dan umur
rangJ<a/bodg.

(4) Nilai jual motor penggerak Kendaraan Bermotor yang
dioperasikan di air sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibedakan menurut daya kuda (horse pouter) dan umur
motor.

Pasal 17

(1) Nilai jual rang)<a/ bodg Kendaraan Bermotor yang
dioperasikan di air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16
ayat (3) dibedakan berdasarkan jenis bahan konstruksi
rangka/ body, meliputi:

a. kayu;

b. serat, Iiber, karet, dan sejenisnya; dan

c. besi, baja, ferrocement, dan sejenisnya.

(2) Penggunaan Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di air
dikelompokkan berdasarkan fungsi:

a. angkutan penumpang dan/ atau barang;

b. penangkap ikan;

c. pengerukan; dan

d. pesiar, olahraga, atau rekreasi.

1l

Pasal 18

NJKB yang dioperasikan di air sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 16 ayat (1), dijadikan dasar pengenaan PKB dan BBNKB
untuk Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di air.

*
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Bagian Ketiga

Kendaraan Bermotor yang Belum Tercantum dalam
Lampiran Peraturan Gubernur

Pasal 19

(1) Dalam hal NJKB untuk jenis, merek, dan tipe Kendaraan
Bermotor tidak tercantum dalam l,ampiran I, penentuan
NJKB sebagai dasar pengenaan PKB dan BBNKB sebagai
berikut:

a. untuk kendaraan bermotor tahun pembuatan terbaru:
1. dalam hal diperoleh harga kosong (off the roo.d), nilat

jualnya dllgrepkan dengan pengurangan tarif ppn
sebesar 117o (sebelas persen) dari harga kosong (o-ff
the road);

2. dalam hal diperoleh harga isi (on the road), nilat
jualnya ditetapkan dengan pengurangan tarif ppn,
tarif BBNKB penyerahan pertama dan tarif PKB
sebesar I ,7 5o/o dari harga isi (on the roo.d);

3. NJKB dari daerah provinsi lain;
4. harga yang tercantum dalam faktur; atau
5. merek dan/atau tipe atau model sejenis yang hampir

sama dan/atau tahun pembuatan dan negara
produsen sama.

b. untuk kendaraan bermotor yang tahun pembuatannya
lebih tua, NJKB ditentukan berdasarkan:

1. HPU;

2. NJKB dari daerah provinsi lain;
3. harga yang tercantum dalam faktur; atau
4. merek dan/atau tipe atau model sejenis yang hampir

sanna dan/atau tahun pembuatan dan negara
produsen sama.

(2) Daiam hal NJKB untuk jenis, merek, dan tipe Kendaraan
Bermotor tidak tercantum dalam Lampiran I lstapi masih
terdapat jenis, merek, dan tipe yang sama dengan tahun
pembuatan yang berbeda, penentuan NJKB sebagai dasar
pengenaan PKB dan BBNKB sebagai berikut:
a. untuk tahun pembuatan lebih baru, penentuan NJKB

berdasarkan:

I. HPU;

2. NJKB dari daerah provinsi lain;
3. Kenaikan 5% (lima persen) setiap tahun dari nilai jual

tahun sebelumnya dan paling banyak kenaikan 5
(lima) tingkat;

4. harga yang tercantum dalam faktur; atau
5. merek dan/ atau tipe atau model sejenis yang hampir

sama dan/atau tahun pembuatan dan negara
produsen sama.

b. untuk tahun pembuatan lebih tua, penentuan NJKB
berdasarkan:

{
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1. HPU;

2. NJKB dari daerah provinsi lain;
3. dengan penurunan 17o (satu persen) sampai dengan

5olo (lima persen) setiap tahun dari nilai jual tahun
sebelumnya dan paling banyak penumnan 5 (lima)
tingkat; atau

4. merek dan/atau tipe atau model sejenis yang hampir
sarna dan/atau tahun pembuatan dan neg€rra
produsen sama.

c. untuk pembuatan kendaraan bermotor tahun 1985 ke
bawah, nilai jualnya ditetapkan sama dengan tahun
pembuatan 1985.

(3) Penentuan NJKB sebagai dasar pengenaan PKB dan BBNKB
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diusulkan
oleh Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah kepada Kepala
Badan, dengan melampirkan faktur dan/atau
keterangan/ bulrti lainnya.

(4) Penentuan NJKB sebagai dasar pengenaan PKB dan BBNKB
s6f:gaimana dimaksud pada ayat (l) dan ayat (21 dilakukan
pembulatan keatas dengan ketentuan:

a. untuk kendaraan mobil roda tiga, sepeda motor roda dua,
sepeda motor roda tiga penumpang, dan sepeda motor
roda tiga barang, perhitungan Rp1,00 (satu rupiah)
sampai dengan Rp99.999,00 (sembilan puluh sembilan
ribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan rupiah)
dibulatkan menjadi Rp1OO.0O0,0O (seratus ribu rupiah);
dan

b. untuk kendaraan roda 4 (empat) atau lebih, perhitungan
Rp1,00 (satu rupiah) sampai dengan Rp999.999,00
(sembilan ratus sembilan puluh sembilan ribu sembilan
ratus sembilan puluh sembilan rupiah) dibulatkan
menjadi Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah).

(5) NJKB sebagai dasar pengenaan PKB dan BBNKB
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (21, ayat (3) dan
ayat (4) ditetapkan oleh Kepala Badan.

Pasa1 20

Penetapan besaran PKB dan BBNKB dilakukan pembulatan
keatas dalam ratusan rupiah, perhitungan Rp. 1.00 (satu
rupiah) sampai dengan Rp. 99,O0 (sembilan puluh sembilan
rupiah) dibulatkan menjadi Rp. 100,00 (seratus rupiah).

BAB IV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku:

a. Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 43 Tahwn 2O2l
tentang Penghitungan Dasar Pengenaan Pajak Kendaraan
Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (Berita
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2021 Nomor 43); dan

\r
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b. Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor t7Z Tahun 2O2l
tentang Perubahan atas peraturan Gubernur Jawa Barat
Nomor 43 Tahun 2O2l tentang penghitungan Dasar
Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea galik l.Iama
Kendaraan Bermotor (Berita Daerah provinsi Jawa Barat
Tahun 2O2l Nomor lZ7|,

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 22
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Provinsi Jawa Barat.

Ditetapkan di Bandung
pada tanggal 5 Aeustus 2022

GUBE R JAWA BARAT,

RIDWAN KAMIL

Diundangkan di Bandung
pada tanggal ) lp,untus 2022

I

,JAWA BARAT,

*
WANGSAATMA.JA

BERITA DAERAH PROVINSI JAWA BARATTAHUN 2021 NOMOR 40



LAMPIRAN PERATURAN CUBERNUR JAWA BARAT
NOMOR

TANGGAL
TENTANG

DASAR PENGENAAN PA'AK
Kf,NDARAAN BERMOTOR DAN BEA

BALII( NAMA KENDARAAN BERMOTOR

A. NJKB UNTUK KENDARAAN BERMOTOR SELAIN YANG DIOPERASII(AN DI AIR

NO KODE NIKB MERK TYPE TAHUN N'KB 80807 DP PXts
a

1
I

ENIS 1

INVAN DER 1985 l 00 7 025 15 15 000
1 A01002001 ACADIAN

2 A01009001 ALFA ROMEO 156BER 200occ 2000 71,000,000 1.025 ?2 77

3 A01009001 ALFA ROMEO 1568ER 2000cc 2ir 01 78,000,000 1.025 79,950,000

4 A01009001 ALFA ROMEO 156BER 2000cc 83,000,000 1025 85,075,000

5 A01009001 ALFA ROMEO 156BER 000cc 2003 85.000,000 1.025 87,125.000

6 A01009001 ALFA ROMEO 15688R 2000c. 2004 96,000,000 t-oz5 98,400,000

7 A01009002 ALFA ROMEO 156CA V6 2.4 V 2000 74,000,000 7 025 75,850.000

I A01009003 ALFA ROMEO 16630 L 111,000,000 1025 113,775.000

A01009003 ALFA ROMEO 166 3.0 L 120,000,00q 1025 123,000.000

10 A01009003 ALFA ROi\4I]O 165 3.0 L 2 003 123,000,00q 1.025 126,075,000

11 A01009003 AI,FA ROMEO 16630 L zoo4 137.000,000 102s 140.425,000

t7 A01009004 ALFA ROMTO A156 2 0 PARKSALESSPEED 2000 72,000.000 1025 73,800,000

13 A01009004 ALFA ROMEO A156 2 O SPARKSALESSPEED lr01 83,000,000 1.02s 85,075,000

14 A01009004 ALFA ROMEO A156 2,0 SPARK PIED 200? 90,000,000 1.025 92,250,000

15 A01009004 ALFA ROMEO A156 2.0 SPARK SALESSPEID 2003 110,000,000 1.02s 112,750,000

16 A01009004 ALFA ROMEO Al56Z|JSPARKSA ESSPEED 126,000,000 1.025 129,150,000

\1 A01009004 ALFA ROMEO AlS62OSPARXSALE I lllr0 2005 144,000,000 1.025 147.600.000

18 A01009004 AI,FA ROMEO A155 2,0 SPARX SALESSPEED 2006 159,000,00L 1.025 762,975.A00

19 A01009004 ALFA ROMEO Ts62OSPARKSALESsPEED zoo? 177,000,000 1.025 181,425,000

?0 A01009005 ALFA ROMEO A1562,5 O.SYSTEM 2005 125,000,000 1025 128.125,000

?1 A01009006 ALFA ROMTO A156 2 5L
88,000,000 1.025 90,200.000

22 A01009005 ALFA ROMEO A156 L 2044 100.000,000 1025 102,500,000

23 A01009007 ALFA ROMEO A166 3.0 SPORTRONIC V 6 2002 88,000,000 7.025 90.200,000

24 A01009007 ALFA ROMEO 4166 3 O SPORTRONIC V 6 2003 97,000,000 't -\zs 99,425,000

25 A01009007 ALFA ROMEO a16630SPORTRONlCV6 2004 115.000,000 1.02s 117,875,000

26 A01009007 ALFA ROMEO 4166 3 0 SPORTRONIC V 6 2 005 146,000,000 1.025 149,650,000

27 A01009007 ALFA ROMEO Al663OSPORTRONICV6 2006 164,000,000 1.025 168,100,000

A01009007 AI,FA ROMEO 3.0 SPORTRONIC V 6 2007 199,000,000 1025 203,975.000

A01009008 ALFA ROMEO ALFA ROMEO 1985 15 000,000 1.025 15,37s.000

30 A01009009 ALFA ROMEO ALFASUD I.186CC 1985 15,000,000 1025 15,375,000

l1 A01009010 ALFA ROMEO ALFETTA 1985 't5,000,000 1025 15,375,000

3? A01009011 ALFA ROMEO
1985 15,000,000 't.025 15,375,000

33 A01009012 ALFA ROMEO CELOC
1985 15,000,000 1.025 15,375,000

34 A01009013 ALFA ROMEO CTVTLOCEBERLINA 1985 15,000,o=oq 1.025 15.375,000

35 A01009014 ALFA ROI\4TO CT UNIOR 13 1985 15.000,000 1.025 15,375,000

36 A01009015 ALFA ROMEO CT UNIOR 1,6 1985 15,000,000 1.025 15,375,00U

37 A01009016 ALFA ROMEO CULIA SUPER 1.3 1985 15,000,0!q r 025 15,375,000

A01009017 ALFA ROMEO CIII,IA SUPER 1,6 1985 51,000,000 1025 s2,275,000

A01009018 ALFA ROMEO MONTREAL

SPIDER 3.195cc

1985 49,000,000 102s 50,225.000
39

2010 665,000,00q 10?5 681,625,000
A01009019 ALFA ROI\4EO

41 A01009020

A01009020

At,FA ROMEO sPORI TRONIK 300occ

RT TRONIK 3000ccsPo

2000

20

0

00

1 025 7Q,725.000

75,850.000
42

13 A01009020 ALFA ROMEO SPORTTRONIX3000cc
. 88.000,000 1.025 90,200,000

A01009020 ALFA ROMEO SPORT TRONIK3000cc 2003 97,000,000 1025 99,425,000

A01009020

A01009020

ALFA ROMEO

ALFA ROMEO

SPORTTRON1K3000€c

SPOR T TRONIK 3000cc

2004 115.000,000 1025 117.875,000
45

46
2005 146,000,000 1 025 149.650,000

A01009020

A010090 0 ALFA ROMEO 5PO RT TRONIK 3000cc

I n06 164,000,000 1025 168.100,000

4ti
?oo7 199,000,000 1.025 203,975,000

A01021001 ASTON MARTIN DB7 VANTACE 2002

1r03

611,000,000 1.025

025

626,2 75,000

673,425,000
50 A01021001 ASTON MARTIN l 87 VANTACE

D89

D89 VOLANTE MT

2007 1.124,000.000 1.025 1.152,100,000
5l A01021002 ASTON MARTIN

2005 se0,00o,qQq 1.025 604.750.000
5l A01021003 ASTON MARTIN

A01021004

A01021004

ASTON MARTIN

ASTON MARTIN

DBS 4X2 AT

DBS 4X2 AT

2018 3,149,000,000 1.025 3,227.?25,000
53

34
?0t9 3,150,000,000 1.025 3.228,7S0,000

55 A01021004 ASTON MARTIN DBS 4X2 AT

D8S 4X2 AT

U Vl2

VANTACE

I

VANTAC

VANTACI

VIRACE

VSVANTACE

860

2020 3.158,000,00L

2027 3.474.000,000 1025 3,560,850,000
56 A01021004 ASTON I\4ARTIN

2005 313 7 02s 1.345,825,000
5? A01021005 ASTON MARTIN

2010 1,991,000,0Qq t.025 2,A40,7 ? 5,A00
A01021006 ASTON MARTIN

2018 2,150,000,000 1.025 2,203,7 50,000
A01021006 ASTON MARTIN

2019 2,151,000,000 1025 2,204,77 S,00L
60 A01021006 ASTON MARTIN

2020 2.156.000,000 1-OZS 2,209,900,000
61 A01021006 ASTON MARTIN

zazl 2,37 2.OOO.OlL 1025 2.431,300,000
62 A01021006 ASTON MARTIN

2011 2.295,000,000 1.025 2,352,3? 5,0q
A01021007 ASTON MARTIN

zt72 2.540,000,000 1025 2,603,500,00q
A01021008 ASTON MARTIN

2011 00,000 1 025 ]37 4,725,000
65 A01021009 ASTON MARTIN

SEDAN



LJTMPIRAN PERATURAN GUBERNUR IAWA BAR.AT
NOMOR

TANGGAL
TENTANG

DASAR PENGENAAN PA'AK
KENDARAAI{ BtrRMOTOR DAN BEA

BALIK NAMA KENDARAAN BERMOTOR

A. NIKB UNTUK KENDARAAN BERMOTOR SELAIN YANG DIOPERASII(AN DI AIR

PKBTPIERKo KB a6
2

1 s(E 1
15 75102515 01985

INVANDERACAOIANA010020011 '/ 17 00017t2000
1568ER 2000ccA01009001? 950,0007.022001 0 0
1568ER l00occALFA ROMEO3 A01009001 u5 075 000102s00020a2
156BER 2000ccALFA ROMEOA0100900'I a7 25102585,0?003
156BER 2000c!ALFA ROMEOA01009001 10252004
156BER 2000ccALFA ROMEOA010090016 ,/

01.025742000156CAV624VALFA ROMEOA010090 0011 77000112001
166 3.0 LALFA ROMEO6 A01009003 't 02s t23 00 000 002A02
166 3.0 LALFA ROMgOA01009003 726,075t.o?s123 02003
166 3.0ALFA ROMEO10 A01009003 l0z5 140 57312004
166 3.0 LEO11 10250720004156 2 O SPARKSALESSPEEDALFA ROMEOt2 A01009004 1025 075,0002001 0,000
A15620S PARK SALESSPEEDALFA ROMEOA0100900413 9? 250 00010250002.0024156 2 OSPARKSALESSPEEDALFA ROMEOA0100900414 1025 112 750.0001102003AI 56 2.0 SPARK SALESSPEEDALFA ROMEOA0100900415 r29 1Il2 0?004
A1562.OSPARKSA tssPEEt)ALFA ROMEO16 A01009004 000147,601022005 00144
A156 2.0 5 PARK SALESSPEEDALFA ROMEOA01009004't7 16? 751 0251592006PEED4156 2,0 SPARKALFA ROMEO18 A01009004 14170252007 177
A15620S PARKSALESSPEEDALFA ROMEOA0100900419 1.025 0I tz12005
A156 2 5 O.SYSTEMALFA ROMEOA0100900520 00 000 002003
A156 2.5ROI\1E0A010090062 102 0010252004 001ll0
A156 2 5LALFA ROMEO2l A01009005 01.025t120oz

I) SPORTRONIC V 6ALFA ROMEOA0100900723 1.025 25.00002003
A165 3 0 SPORTRONIC V 6ALFA ROMEOA01009007?4 117 75 00010250011 02004Al663OSPORTRONICV6ALI'A ROMEOA01009007'15

149,650 00t02000,00012005tcv 6A166 3.0 sPoALFA ROMEOA0100900726 1.025 I 002006
RTRONIC V 6A1663.0SNl ErjA0100900727 203,971.02s1992407NICV64166 3.0 SPORALFA ROMEOA010090072n 001 71.0250011985

ALFA ROMALFA ROMEOA01029 0001.0251985 0
SIJD 1,186 CCALFA ROMEOA01009009l0 1.025 15 7at51985

ALFET-IAALFA ROMEOA0100901031 15,3751.02s151985
ALFA ROMEOA010090113? 1025 100011985

CELOCLA0100901233 102515,000 001985
CT VELOCE BERLINAALFA ROMEOA0100901334 1.025 73 00

15 75.000

l5 001985
UN]OR 13CTAL!'A ROMEOA0100901435 151025151985

CT UllloR 1.6ALFA ROMEO36 A01009015 l 7i102500011985
CULIA SUPER 1.3ALFA ROMEOA0100901637 0052 27510250051985
CU LIA SUPER 16ALFA ROMEOA0100901738 501.0251985

ROMEOA0100901839 01 02502010
MONTREAI,

SPIDER 3.195ccALFA ROMEOA01009019 70,7?S 0001.02502000
SPORTTRONlK3000ccALFA ROMEOA0104',\ 1.025 75 00072001
SPO RTTRoNIK 3000ccALFA ROMEOA010090204? 10252 002
SPORT TRONIK3000ccALFA ROMEOA01009020 4Zal0002003
sPoRTTRONlK3000ccALFA ROMEO14 A0'10090 t17 75 0001.0251l 00 02004
SPO RTTRONlK3000ccALFA ROMEOA0100902045 1.025 0\462005
SPO RTTRONIX 3000ccALFA ROMEOA01009020 I 1025?006 I
SPORTTRO N1K3000ccALFA ROMEOA010090 0 0097?1.0251o/2
sPo RT TRONIK 3000ccFA ROMEOA01009020 1S 001.0252002 61 0
D87 VANTACEASTON MARTINA01021001 673 51.0256572003
DB7 VANTAGEMARTINA0102100150 I 152 11.0257242007
DB!N MARTINA010210025l 001 0250005200i
D 89 VOLANTE MTASTON MARTINA01021003t? 125102500 002018
DBS 4X2 ATASTON MARTIN53 A01021004 75023r.ozs3 150 02019
D8S 4X2 ATASTON MARTINA0102100454 36,95102503 152020
D85 4X2 ATASTO N MARTINA0102100455 50.00031025000320?t
DBS 4X2 ATASTON MAR]IN56 A01021004 5 0025I1:l 02005

UISHVl2STON MARTINA0102100557 2 040,771.02599t2010
VANTAOEN MARTINA01021006 1.025 00070022018
VANTACEASTON MARTINA01021006 i51.0215 0002019
VANTACEI\,{ARTA0102 00660 1.02s !. 209152020
VANTACEASTON MARTINA01021006 001.02500022OZL
VANTAGEN MARTIN6? A01021006 315 001.02500291
VIRACEASTON MARTIIA010210075J t.025 006032012
V8 VANTACESTON MAR'IINA01021008 1025 I?9 01?alll
RAPIDE 6,0ASTO N MARTIN65 A01021009

SEDAN
1



LAMPIRAN PERATURAN CUBERNUR 

'AWA 

BARAT
NOMOR

TANGGAL
TENTANG

DASAR PENGENAAN PA'AI(
KENDARAAN AERI,IOTOR DAN BEA

AALIK NAMA KENDARAAN EERMOTOR

A. NIKB UNTUX KENDARAAN BERMOTOR SELAIN YANG DIOPIRASIXAN DI AIR

KB BOEOT DP PX8TAHUN \TYPENO KOD! NJKB VERIi

INVANDTRACADIAN

E

001I
I

15 3751S 000,000A01002001 1025

1025 7Z 7152000 71,000,000ALIIA ROMEO 1568ER 22 A01009001
1.025 79,950,0002001 78,000,00015688R 2000ccA01009001 ALFA ROMEO3

85,075,00083,000,000 r 0252002ALFA ROMEO 2000ccA01009001
1.025 87,12S.000? 001 85,000,000l56BER2000ccALFA ROMEO
1025 98,400,0002il0,l 96,000,000ALFA ROMEO 156BER 2000cc

75,850,00074,000,000 1.0252000156CA V5 2,1VA01009002 ALFA ROMEOi
1025 \13,775,A00111,000,000ALFA ROMEO 166 3.0 L8 A01009003

123,000,000120.000,000 1025IL)t2166 3.0 LA01009003 ALFA ROMEO
126,075,00010252003 123.000,000166 3.0 LALFA ROMEO10 A01009003

1 025 140,425,000lao4 137,000,000ALFA RO]\4EO 165 3.0 L1t A01009003
73,800,00072,000,000 t.ozs2000A156 2 O SPARK SALESSPEEDA01009004 ALFA ROMEO72

1,OZS 85,075,0002001 83,000,000ALFA ROMEO A156 2 O SPARXSALESSPEEO13 A01009004
1025 92,250,00090,000,0002002A156 2 O SPARXSALESSPEEDA01009004 ALFA ROMEO1,1

1025 112,750,000t00:r 110,000,000A156 2.0 SPARX SALESSPEED15 A01009004
129.150.000126.000,000 1025:004A156 2 O SPARX SALESSPEEDALFA ROMEO16

1025 147,600,000/ 005 144,000,000AI,FA ROMEO AlS62OSPARKSALESSPEt7 A01009004
1025 762,975,000?006 159,000,000A156 2 l] SPARI(SAIESSPEEDA01009004 ALFA ROMEO18
1025 181,425,0002047 177,000,000A156 2 O SPARKSALESSPEEDALIIA ROMEO19 A01009004
1.025 128,125,0002005 125,000,000A156 2 s o-SYSTEMA01009005 ALFA ROI\4EO2A

90,200,00088,000,000 1,0252003At 56 2 5LALFA ROMEO71 A01009006
1025 102,500,0001004 100,000,000ALFA ROMEO A156 2.5122 A01009006
1.025 90,200.00088,000,000?002A15630SPORTRONICV6ALFA ROMEO23 A01009007
1025 99,425,0002003 97,000,000ALFA ROMEO A16630SPORTRONICV52.1 A01009007
1025 117,875,000115,000,000A166 3 O SPORTRONIC V6ALFA ROMEO23

149,650,00010252005 146,000,000ALFA ROMEO Al6630SPORTRONlCv626 A01009007
1025 168,100,0002006 154,000,000A166 3,0 SPORTRONlC V 6A01009007 ALFA ROMEO27
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